
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesenian Kebo Kendho merupakan salah satu bentuk kesenian yang ada di 

Desa Babadan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. Keberadaan kesenian 

ini bermula dari kepercayaan masyarakat desa Babadan yang masih mereka 

terapkan sampai saat ini yaitu tidak diperkenankan memainkan kesenian reyog di 

lingkungan mereka. Konon jika masyarakat ada yang melanggar wewaler atau 

pantangan tersebut maka akan terjadi hal yang tidak diinginkan. Kata kebo 

merupakan Bahasa Jawa yang artinya kerbau. Dipilihnya kerbau dalam tokoh 

kesenian ini karena di daerah Desa Babadan terdapat srati yang merupakan tempat 

untuk menggembala kerbau, selain itu pada jaman dahulu masyarakat Sesa 

Babadan dalam menggarap sawahnya menggunakan kerbau untuk membantu 

membajak sawahnya. Sedangkan kendho merupakan kependekan dari kawula 

mudha eling nandhang dosa. 

Fungsi kesenian Kebo Kendho terbagi menjadi dua fungsi yaitu fungsi 

primer dan fungsi sekunder. fungsi primer meliputi kesenian sebagai sarana 

hiburan dan sebagai sarana presentasi estetis, sedangkan fungsi skunder meliputi 

sebagai sarana pengikat solidaritas kelompok masyarakat, sebagai sarana 

komunikasi, sebagai identitas masyarakat. 

Bentuk penyajian kesenian Kebo Kendho terbagi menjadi dua aspek yaitu 

aspek musikal dan aspek non musikal. Aspek non musikal meliputi tempat, waktu, 

pelaku serta kostum. Aspek musikal yaitu meliputi instrumen, lagu, bentuk musik. 

Kesenian Kebo Kendho merupakan kesenian yang berbentuk musik dan tarian 
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dimana antara keduanya merupakan satu kesatuan. Setiap pementasan kesenian 

Kebo Kendho selalu diawali dengan melantunkan lagu wajib ijo-ijo sebagai 

pembukaan. Instrumen yang digunakan dalam pertunjukan kesenian terdiri dari 

kelompok instrumen idiophone dan membranophone. Instrumen idiophone terdiri 

dari gong, kenong, kentongan, dan instrumen membranophone terdiri dari jedor 

dan remo, serta tambahan instrumen di luar dari kelompok idiophone dan 

membranophone yaitu kecer/tamborin.  

 

B. Saran 

Kesenian Kebo Kendho merupakan kesenian yang baru di kalangan 

masyarakat Babadan Ponorogo. Maka dari itu masyarakat perlu melestarikan 

kesenian ini agar dapat tumbuh dan berkembang, selain itu juga yang menjadi 

salah satu kekayaan dari kebudayaan Indonesia. Dalam penelitian ini masih 

banyak kekurangan dari berbagai macam aspek dan diharapkan ada berkelanjutan 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal 
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